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PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Manajemen adalah kemampuan untuk mencapai tujuan yang diinginkan suatu
organisasi dengan memanfaatkan sumber daya yang ada secara efektif. Di gereja
dalam pelayanannya juga memerlukan suatu manajemen, karena dengan adanya
manajemen, pelayanan dapat dilakukan dengan baik. Oleh karena itu manajemen
dalam tujuannya terhadap pelayanan memerlukan orang-orang yang ada di dalam
gereja sebagai sumber daya utama, bagi berlangsungnya pelayanan dan juga
tercapainya tujuan untuk dapat memanfaatkan sumber daya lainnya secara efektif.
Dengan adanya manajemen yang baik, pelayanan dapat terus ditingkatkan
mutunya dan hal itu tidak terlepas dari orang-orang yang melakukan pelayanan
dan menjalankan manajemen sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang telah
ditetapkan.t

Menurut George Terry, Manajemen dipahami sebagai proses untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Caranya yaitu dengan menggunakan
empat fungsi utama. Keempat fungsi itu diantaranya bidang perencanaan
(planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan
pengawasan (controlling). Keempat fungsi ini disingkat dengan POAC. Kegiatan

mengelola suatu institusi/lembaga termasuk gereja, bertujuan agar lembaga

1 Akdel Parhusip dkk., “Peran Manajemen dalam Mengembangkan Pelayanan di Gereja Pentakosta
Indonesia Sidang Perumnas Martubung, Medan,” Jurnal Teologi dan Pelayanan Kristen, 2020, 45
https://doi.org/10.33991/epigraphe.
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tersebut selalu eksis secara berkelanjutan.? Berdasarkan pada hal ini maka dapat
disimpulkan bahwa berkembangnya suatu gereja tidak terlepas dari manajemen
yang memiliki perencanaan, perorganisasian, pengkoordinasian, danpengontrolan
sumber daya yang baik.

Dalam gereja ada pelayanan yang dilakukan dalam berbagai kegiatan, seperti
ibadah, penginjilan, dan pelayanan sosial (lingkungan dan alam sekitar). Oleh
karena itu misi gereja dalam menjalankan panggilan Allah di muka bumi ini harus
bersifat holistik. Gereja bukan saja memperhatikan keselamatan manusia, namun
juga harus memperhatikan persolan-persoalan etis, misalnya terkait krisis ekologi.
Ekologi berasal dari kata Yunani, oikos, yang berarti “rumah” di mana orang-orang
bisa tinggal dalam satu rumah tangga. Kata oikos juga dipakai dalam istilah
“ckonomi” di mana oikos adalah “rumah” sedangkan nomos adalah “aturan/hukum” di
mana hal tersebut berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan hidup serta
pertukaran-pertukaran barang dalam bermasyarakat untuk kelangsungan hidup.
Jadi, jika ekologi merupakan disiplin ilmu yang berkaitan dengan lingkungan
manusia yang mempelajari struktur alam, norma untuk mengelola dan memelihara
alam,® maka manusia memiliki tanggungjawab moral untuk menjaga serta
memelihara alam dengan tidak mengeksploitasi alam demi kepentingan diri sendiri.
Salah satu disiplin ilmu yang juga membahas tentang ekologi adalah teologi yang
menjadi satu disiplin ilmu yaitu “Teologi Ekologi”.

Istilah teologi ekologi memang bukan suatu jenis teologi yang lahir begitu saja

dari kajian biblis, namun berteologi secara ekologi ini baru lahir kemudian ketika

2 Suharto Prodjowijono, Manajemen Gereja Sebuah Alternatif (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2008), 7.
3 Anton Baker, Kosmologi dan Ekologi: Fllsafat tentang Kosmos Sebagai Rumahtangga Manusia
(Yogyakarta: Kanisius, 1995), 34.
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krisis ekologi mulai merebak. Kata Teologi sendiri berasal dari akar kata dua istilah
Bahasa Yunani yaitu, “theos” dan “logos”. Theos berarti ‘Allah’ atau ‘ilah’; dan
logos berarti ‘perkataan/firman/wacana’. Jadi, makna istilah teologi adalah “wacana
(ilmiah) mengenai Allah atau ilah-ilah” atau ilmu yang mempelajari tentang Allah.*
Berdasarkan pada pengertian diatas maka Eco Theology atau Teologi Ekologi
adalah bagian dari ilmu Etika Sosial Kristen. I[lmu ini mendalami pengertian Kristen
tentang alam semesta dan penciptaan, khususnya tanggung jawab orang Kristen
terhadap lingkungan hidup.

Dalam Sidang Majelis Pekerja Lengkap PGI yang dilakukan di Kupang pada
Februari 2013 merumuskan sebuah topik untuk diimplementasikan yaitu “Gereja
sahabat alam.””® Terkait topik tersebut PGI secara langsung mengajak gereja-gereja
di Indonesia untuk dapat menjadi sahabat yang ramah bagi alam sebagai
implementasi dari misi gereja bagi dunia. Jirgen Moltmann, seorang teolog dari
Jerman, menyampaikan gagasannya bahwa, “An ecological doctrine of creation
implies a new kind of thinking about God. The center of this thinking is no longer
distinction between God and the world. The center is the recognition of the presence
of God in the world and the presence of the world in God.””® Ungkapan Moltmann
ini di harapkan dapat menjadi dasar refleksi terhadap doktrin penciptaan dalam
Alkitab, artinya bumi harus dipandang sebagai ciptaan yang mana Allah hadir di

dalamnya dan bumi sendiri ada di dalam Allah.

4 E.G. Singgih, Apa itu Teologi: Pengantar ke dalam ilmu Teologi (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2007),
16.

> A. A. Yewangoe, Hidup dari Pengharapan: Mempertanggunjawabkan Pengharapan di Tengah
Masyarakat Majemuk Indonesia (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2017), 216.

6 Jirgen Moltmann, God in Creation: An Ecological Doctrine of Creation (London: SCM Press, 1985),
13.
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Berdasarkan pada penjelasan Moltmann ini menunjukkan immanensi Allah
terhadap ciptaanNya. Dengan demikian, gereja harus menjadi agen misi Allah untuk
menyuarakan persoalan krisis ekologi di bumi. Berdasarkan hal ini maka respon
manusia terhadap krisis ekologi merupakan tanggung jawab manusia sebagai
bagian dari ciptaan Allah. Moltmann menyampaikan tanggung jawab manusia
bertolak dari refleksi tentang jati dirinya sebagai imago Dei, Imago Christi,dan
Gloria Dei.” Oleh karena itu dalam menyelesaikan persoalan krisis ekologi, etika
ekologi menekankan keselamatan yang melampaui antroposentris. Artinya,
tindakan moral tidak hanya berfokus pada keselamatan manusia tetapi pertama-
tama menjangkau seluruh alam lingkungan.®

Bencana ekologis merupakan fenomena alam yang terjadi akibat adanya
perubahan tatanan ekologi yang mengalami ganguan atas beberapa faktor yang
saling mempengaruhi antara manusia, makluk hidup dan kondisi alam. Alam
sebagai tempat tinggal dan segala sesuatu yang memberikan keseimbangan
lingkungan, bencana ekologi sering terjadi akibat akumulasi krisis ekologi yang
disebabkan oleh ketidakadilan dan gagalnya pengurusan lingkungan hidup yang
mengakibatkan kolapsnya tata kehidupan manusia, kondisi ini juga dipercepat
dengan dampak yang dilakukan oleh kegiatan manusia yang dengan sengaja
mengabaikan kebersihan lingkungan hidup sehingga menjadi tercemar dan rusak.
Definisi Bencana (Disaster) menurut Departemen Kesehatan Republik Indonesia
adalah peristiwa/kejadian pada suatu daerah yang mengakibatkan kerusakan

ekologi, kerugian kehidupan manusia serta memburuknya kesehatan dan pelayanan

7 Jefri Hina dkk., “Teologi Ekologi: Suatu Isu Etika Menuju Eskatologi Kristen,” Caraka (Online, 2020),
73, https://www.bnpb.go.id/halau-jerebu-keprihatinan-para-.

8 Yusuf Siswantara, Dian Tika Sujata, dan Ludovica Dewi Indah Setiawati, “INKLUSIF: PERTOBATAN
EKOLOGIS MELALUI PENDIDIKAN KARAKTER RELIGIUS,” Mei 2022, 38.
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kesehatan yang bermakna sehingga memerlukan bantuan luar biasa dari pihak luar
(Depkes RI, 1993).°
Menurut data dari pemerintah daerah yang dalam hal ini Dinas Lingkungan

Hidup Provinsi Maluku yang menjadi tempat penelitian penulis. Identifikasi
masalah kerusakan lingkungan yang terjadi di Maluku antara lain, permasalahan
sungai yang tercemar, banjir, abrasi, menurunnya keanekaragaman hayati,
permasalahan sampah yang menumpuk, pencemaran suara/kebisingan,
berkurangnya daerah resapan air, dan meningkatnya jumlah bangunan-bangunan
liar dan kumuh.'® Menurut laporan kajian kerentanan dan risiko iklim Provinsi
Maluku (USAID, 2017) menjelaskan bahwa potensi luasan bencana banjir, kota
Ambon masuk dalam kelas sedang, namun jika di bandingan dengan potensi
penduduk yang terpapar banjir, Ambon termasuk dalam kelas yang tinggi, Potensi
penduduk penduduk yang terpapar banjir diantaranya di Kelurahan, Batu Meja,
Karang Panjang, Batu Gajah, Honipopu, Wainitu, Waihaong, Silale, Ahusen,
Uritetu, Rijali, Pandan Kasturi, Batu Merah, Urimeseng, dan Desa Amahusu, serta

Desa Nusaniwe.!' Salah satu daerah di kota Ambon yang mengalami masalah

tersebut adalah Jemaat GPM Ebenhaezer Klasis Kota Ambon yang beralamat di
daerah Skip, kelurahan Batu Meja, Provinsi Maluku. Wilayah pelayanan Jemaat
GPM Ebenhaezer, terletak pada Daerah Aliran Sungai Wae Tomu. Dari hasil

analisis spasial GIS yang penulis dapat dari renstra jemaat Ebenhaezer, diketahui

9 Muhammad Isman dkk., “EKOLOGI DAERAH BENCANA TSUNAMI DENGAN GANGGUAN KESEHATAN,”

2012, 3.

10 R, C. Siauta, “Peran Pemerintah Dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup, Ambon: Dinas Lingkungan
Hidup, Disampaikan dalam rangka memperingati hari lingkungan Hari Lingkungan Hidup Sedunia,” 3
Juni 2021.

11 Theochrasia Latue dan Philia Christi Latue, “Pemodelan Spasial Daerah Rawan Banjir di DAS Batu
Merah Kota Ambon,” Buana Jurnal Geografi, Ekologi dan Kebencanaan 1, no. 1 (1 Agustus 2023), 2: 1—

13, https://doi.org/10.56211/buana.v1il.341.
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bahwa panjang aliran total DAS Wae Tomu dalam wilayah Pelayanan Jemaat GPM
Ebenhaezer adalah 3,5 Km, dengan panjang sungai utama adalah 1,7 km. Panjang
sungai secara keseluruhan adalah 17,4 km, dan luas DAS Wae Tomu adalah 5,8
km2, maka kerapatan daerah aliran sungai Wae Tomu adalah 3,03 km/km2 atau
mempunyai kerapatan sungai termasuk dalam kelas kerapatan sedang. Hal ini dapat
dijelaskan bahwa sungai dengan kerapatan >0,73 km/km2 umumnya memiliki
kondisi drainase yang baik atau jarang mengalami penggenangan.'?

Kondisi morfometri DAS Wae Tomu pada wilayah Pelayanan Jemaat GPM

Ebenhaezer, disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Peta DAS Wae Tomu Wilayah Pelayanan Jemaat GPM Ebenhaezer

Berkaitan dengan wilayah DAS, maka dapat dijelaskan bahwa Jemaat GPM
Ebenhaezer mesti bersyukur bahwa Tuhan telah memberi potensi sumber air yang

alami. Namun disadari juga bahwa dalam kenyataannya, kesadaran serta komitmen

12 “Renstra Jemaat GPM Ebenhaezer,” 2020, 7-8.
13 “Renstra Jemaat GPM Ebenhaezer.” 7.
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untuk menjaga lingkungan DAS masih belum maksimal. Hal ini dikarenkan jemaat
Ebenhaezer masih sangat lalai dalam menjaga lingkungan hidup pemberian Tuhan.
Karena pada kenyataannya wilayah DAS menjadi tempat yang ideal untuk tempat
pembuangan sampah, bahkan masih ada beberapa rumah jemaat yang dengan
sengaja membuat wilayah DAS sebagai pembuangan limbah tinja. Masalah
lingkungan hidup tersebut mengakibatkan jemaat Ebenhaezer seringkali mengalami
banjir di musim penghujan, akibatnya dari banjir tersebut fasilitas- fasilitas umum
seperti tempat sampah beton yang disediakan pemerintah kota Ambon rusak dan
banyak sampah yang dibuang sembarangan atau berhamburan karena tempat
sampah yang telah rusak dan tidak dapat menampung sampah- sampah tersebut

dengan baik.

Banjir di Jemaat GPM Ebenhaezer, Skip, Kecamatan Sirimau, Kota Ambon

Sumber: Tribun-Maluku.com.*

Selain itu akibat dari banjir tersebut seringkali terjadi longsor dikarenakan

kondisi wilayah pelayanan Jemaat GPM Ebenhaezer sebagian besar berada pada

14 pewarta Marven Talla, “Sejumlah Lokasi di Kota Ambon Yang Alami Bencana Longsor dan Banijir,”
Tribun-Maluku.com, 8 Juli 2022.
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karakteristiktopografi berombak sampai curam dengan kemiringan lereng 8 — 65 %,

seluas 50,34 ha atau 80,68 % dari total luas wilayah pelayanan. Berdasarkan hal ini

maka, kondisi topografi ini sangat berpotensi terhadap bahaya erosi dan longsor

pada bulan-bulan dengan intensitas curah hujan tinggi, dan hal ini menjadi faktor

serius,mengingat sebagian besar permukiman umat dalam jemaat berada pada

kondisi topografi ini.

Curam (45-

Bergelombang (15-
30%), 28.42

60%), 3.15 Datar (0-3%), 3.84

Gambar 2. Karakteristik Topografi Wilayah Pelayanan Jemaat GPM

Ebenhaezer!®

Kondisi longsor akibat kerusakan lingkungan yang dilakukan oleh jemaat

Ebenhaezer seringkali terjadi disaat adanya musim penghujan. Hal tersebut

menyebabkan banyak sekali rumah-rumah jemaat GPM Ebenhaezer serta fasilitas-

fasilitas umum lainnya mengalami kerusakan, bahkan beberapa jemaat menjadi

korban akibat bencana alam tersebut. Berikut ini gambar yang di ambil saat

terjadinya bencana alam yaitu longsor dan banjir di musim penghujan.

15 “Renstra Jemaat GPM Ebenhaezer.” 9.
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Tanah longsor di Jemaat GPM Ebenhaezer, Skip, Kecamatan Sirimau, Kota
Ambon
Sumber:Spektrum?*®

Terkait dengan masalah lingkungan hidup yang di alami oleh Jemaat GPM
Ebenhaezer tersebut, sehingga terdapat beberapa pokok pikiran yang diangkat untuk
dipertimbangkan selalu dalam program jemaat Ebenhaezer berdasarkan Renstra
Jemaat, diantaranya: 1. Perlu pencerahan kepada umat untuk memahami fungsi
suatu DAS, serta peranannya untuk mendukung kehidupan umat di dalamnya, serta
dampak yang ditimbulkan apabila salah mengelolanya. 2. Perlu tindakan teknis
untuk memelihara sumber-sumber air baik mata air untuk air minum
maupun untuk keperluan lainnya serta memelihara wilayah daerah aliran sungai,
baik secara vegetatif seperti kegiatan penghijauan berupa penanaman pohon di
tebing-tebing sungai dan tanah-tanah yang peka terhadap longsor dan erosi,
pembuatan talud pengaman tebing sungai. 3. Perlu kegiatan bhakti lingkungan baik
secara jemaat, sektor dan wadah-wadah organisasi, dengan melibatkan RT/RW di

lingkungan setempat, seperti kegiatan Ebenhaezer Bersih dan kegiatan lainnya baik

6 Redaksi10, “Rumah Warga Ambon Tertimbun Longsor,” Harian Spektrum, 30 Juni 2020.
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secara berkala maupun rutin untuk meminimalisir bahaya banjir di musim hujan,
menjaga stabilitas air tanah dan air sungai di musim kemarau.

Namun berdasarkan pada pokok pikiran yang telah diatur dalam program
renstra jemaat ternyata belum sepenuhnya menyelamatkan Jemaat GPM
Ebenhaezer dari masalah krisis ekologi yang di hadapi. Dari hasil penelitian yang
di dapatkan melalui wawancara dengan beberapa informan terdapat beberapa
permasalahan yang memicu sehingga masalah ekologi belum dapat teratasi di
jemaat GPM Ebenhaezer Klasis Kota Ambon.

Hasil wawancara dengan Ketua Majelis Jemaat GPM Ebenhaezer Pendeta G.
Koritelu:

“Program lingkungan hidup yang diatur di jemaat Ebenhaezer telah di bentuk
sejak jemaat Ebenhaezer ini berdiri menjadi jemaat sendiri di tahun 1983 karena
mengingat keberadaan jemaat kami berada di daerah aliran Sungai. Namun pada
kenyataannya jemaat kami masih saja terus mengalami masalah lingkungan hidup
meskipun sudah ada program-program yang di buat untuk memelihara lingkungan
hidup. Salah satu program yang baru-baru ini di buat adalah gerakan Ebenhaezer
bersih sejak tahun 2015. Program ini sengaja dibuat untuk selalu memberi

peringatan kepada jemat untuk menjaga lingkungan sekitar.”

Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Sdri. S. Lasatira yang merupakan
pengurus Angkatan Muda (AM) di salah satu di sektor jemaat GPM Ebenhaezer.
Namun lebih di pertegas dengan menjelaskan bahwa;

“Program yang jemaat kami buat menurut saya sudah sangat bagus, bahkan
bukan saja program saja melainkan sudah ada banyak organisasi pemuda dan

SMTPI (Sekolah Minggu Tunas Pekabaran Injil) yang sengaja di betuk untuk

10
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membantu atasi masalah-masalah lingkungan hidup di jemaat kami. Organisasi-
organisasi itu diantaranya; “Katong Skip, Ahfarek, Chie’q, dan Astaga, selain itu
juga ada gerakan-gerakan yang masuk dalam program sidang jemaat yang diatur
oleh gereja, misalnya Ebenhaezer aman, Gerakan Ebenhaezer bersih, Kalesang
Skip, dan ada satu seksi dalam yang dibentuk dalam badan pelayan jemaat yaitu
Seksi Pos untuk turut membantu memelihara lingkungan jemaat Ebenhaezer. Tapi
menurut saya, masalah lingkungan hidup yang di alami oleh jemaat kami itu
sebenarnya dapat saja teratasi, namun sayangnya program-program yang di atur dan
organisasi-organisasi yang di bentuk itu hanya akan berfungsi atau di jalankan
hanya berdasarkan waktu yang diatur oleh program saja. Jadi bagaimana masalah
ini dapat selesai sementara saya menyadari bahwa kita memang tidak mempunyai
kesadaran secara mandiri untuk memelihara lingkungan ini setiap hari.”
Berdasarkan hasil wawancara dengan kedua informan diatas, penulis
menyimpulkan bahwa Jemaat GPM Ebenhaezer Klasis Kota Ambon sudah
berupaya untuk mengatasi permasalahan lingkungan hidup di jemaat mereka,
namun masalah lingkungan yang belum dapat teratasi merupakan akibat dari
kelalaian jemaat itu sendiri. Hal ini di karenakan jemaat hanya mengharapkan

upaya pembersihan lingkungan yang dilakukan oleh organisasi pelayan

berdasarkan program dengan waktu yang telah di tentukan tetapi tidak memiliki
kesadaran dari diri masing-masing jemaat untuk mengatasi masalah lingkungan
hidup tersebut secara mandiri. Selain itu penulis juga menyimpulkan bahwa setiap
program yang telah dilakukan tidak melakukan evaluasi atau controlling sesuai
dengan empat fungsi manajemen (planning, organizing, actuating, controlling),

sehingga masalah lingkungan hidup terus saja di alami dan pengangkatan program

11
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setiap tahunnya dilakukan seperti biasa saja tanpa ada perubahan sama sekali. Hal
ini di pertegas oleh Sdri. S.L selaku bagian dari tim Renstra Jemaat GPM
Ebenhaezer, yang melalui observasi peneliti bersama Sdri. S.L sebagai informan
utama dalam penelitian ini, ia mengatakan bahwa manajemen program belum dapat
efektif dengan baik karena Seksie POS atau pendeta sebagai Ketua Majelis Jemaat
yang memiliki wewenang atas program tersebut tidak melakukan controlling atau
evaluasi tiap beberapa bulan, tetapi baru akan di evaluasikan ketika akan di adakan
kembali persidangan jemaat di tahun yang berikut.

Berdasarkan masalah krisis ekologi yang di alami oleh jemaat Ebenhaezer, hal
ini tentu berkaitan dengan etika ekologi itu sendiri. Etika ekologi memiliki arti yaitu
sikap dan tindakan manusia terhadap lingkungan hidup yang didasari atas kasih dan
penghormatan kepada Allah. Dalam Kejadian 1:26 menuliskan ajakan agar manusia
dapat menguasai dan menaklukan bumi yang telah diberikan Allah. Menurut
Samuel O. Stanislaus dalam Darius Ade Putra, ia menjelaskan bahwa kata
berkuasalah atau ‘“radah” dan taklukanlah atau “kabash” secara sintaksis sejajar
dengan kata bara dalam Kejadian 1:1, yang menunjukkan tindakan Allah yang
menciptakan langit dan bumi dalam kerangka “memisahkan” hal yang baik dari
yang jahat, yang tertata dari yang kacau-balau. Sebab itu, perintah untuk
“berkuasalah dan taklukan bumi” seharusnya dipahami dalam konteks tata cipta di
mana manusia harus melanjutkan peran Allah menegakkan keteraturan hukum dan

keadilan sosial di bumi.” Dengan demikian karya keselamatan Allah dalam Yesus

17 Darius A. Putra, “Merengkuh Bumi Merawat Semesta: Mengupayakan Hermeneutik Ekologis dalam
Rangka Menanggapi Kerusakan Lingkungan Dewasa Ini,” Jurnal: Aradha 1, no. 1 (April 2021), 74-75.
https://doi.org/10.21460/aradha.
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Kristus dapat mencangkup seluruh ciptaan dan bukan hanya keselamatan personal
atau manusia saja melainkan juga bagi alam ciptaan Allah.

Berdasarkan pada masalah krisis ekologi tersebut, maka gereja diutus ke dalam
dunia untuk bersaksi tentang kehendak Tuhan dalam realitas kehidupan, dan Gereja
ditugaskan untuk menjaga dan melindungi kehidupan manusia agar dapat
mengalami hidup yang berkecukupan sebagaimana yang terungkap dalam
penggalan doa Bapa Kami (Mat. 6:10), “datanglah Kerajaan-Mu, jadilah
kehendak-Mu di bumi seperti di sorga.” Penggalan doa ini, menekankan akan
kekuasaan Allah bukan hanya di sorga melainkan juga di bumi dan manusia diberi
tanggung jawab untuk menghadirkan sorga itu juga di bumi dengan merawat serta
memelihara ciptaan Allah sebagai perwujudan menjalankan panggilan Tuhan
melalui misi gereja di bumi bukan saja memperhatikan keselamatan manusia,
namun juga menaruh perhatian terkait hal-hal ekoteologis.'® Terkait hal ini maka,
gereja memiliki peran penting dalam mengimplementasikan makna teologi ekologi
bagi jemaat, melalui rasa peduli terhadap makluk lingkungan hidup dan mampu
menyentuh hati umat dengan terus menyampaikan misi Allah atas dunia melalui
khotbah.

Dalam Perjanjian Lama, Kejadian 6-9 dapat menjadi satu alternatif lain dalam
menyikapi krisis ekologi. Bencana alam, air bah, yang menghancurkan bumi
dengan segala isinya, dilukiskan sebagai akibat dari kegagalan manusia dalam
menempatkan diri sebagai bagian dari makhluk-makhluk ciptaan lainnya.

Pemberontakan manusia yang mau menyamakan diri dengan TUHAN-nya dalam

18 Jefri Hina Remikatu, “Teologi Ekologi: Suatu Isu Etika Menuju Eskatologi Kristen,” CARAKA: Jurnal
Teologi Biblika dan Praktika 1, no. 1 (2020), 65-85.
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Kej 3:1-6 dilanjutkan dengan mitos tentang manusia yang menyombongkan diri
sebagai keturunan ilahi dalam Kej 6:1-4. Keangkuhan diri itu melahirkan kejahatan
yang merusak kehidupan di bumi (Kej 6:5-12), sehingga Allah mendatangkan
malapetaka air bah di muka bumi. Meski demikian kehadiran figur Nuh
menyingkapkan secara simbolis upaya memelihara lingkungan hidup atau peduli
ekologi. Bahtera yang dibuat Nuh ibarat sebuah rumah, tempat perlindungan dan
pemeliharaan segala makhluk yang hidup dan keberadaannya terancam
kemusnahan. Namun setelah itu Allah berjanji untuk tidak lagi memusnahkan bumi
dan segalah isinya (Kej 8:21-22). Dalam perjanjian-Nya itu Allah dengan tegas
memberi aturan kepada manusia, yakni: “Segala yang bergerak, yang hidup, akan
menjadi makananmu. Aku telah memberikan semuanya itu kepadamu seperti juga
tumbuh-tumbuhan hijau. Hanya daging yang masih ada nyawanya, yakni darahnya,
janganlah kamu makan” (Kej 9:1-4).° Itu berarti bahwa penguasaan manusia atas
makhluk-makhluk ciptaan lainnya dibatasi. Manusia diberi hak untuk
memanfaatkan makhluk-makhluk ciptaan Allah yang lainnya, tetapi sebatas sebagai
makanan dan itupun masih terkecuali darah. Dengan demikian manusia dituntut
tahu batas dalam mempergunakan bumi dan segala isinya.

Berdasarkan pada masalah krisis ekologi yang telah di bahas penulis di atas,
diketahui bahwa sebelumnya telah ada peneliti-peneliti yang meneliti terkait
masalah ekologi. Karya ilmiah pertama berjudul “Manajemen Ekologis:
Mempertahankan Dan Mengembangkan Saling Ketergantungan Secara Harmonis”

oleh Darmastuti Ismi pada tahun 2012. Karya ilmiah kedua berjudul “Teologi

1% Widya Sasana, Studia Philosophica et Theologica, 1 ed., vol. 20 (Malang: P3M Sekolah Tinggi Filsafat
Teologi, 2020), 97.
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Ekologi: Suatu Isu Etika Menuju Eskatologi Kristen” oleh Jefri Hina Remi Katu
pada tahun 2020, dan karya ilmiah berikut berjudul “Ekologi Daerah Bencana
Tsunami Dengan Gangguan Kesehatan” oleh Muhammad Isman Jusuf pada tahun
2012.

Berdasarkan pada ketiga karya ilmiah di atas yang juga sama-sama membahas
tentang manajemen dan ekologi, namun dapat dibuktikan bahwa terdapat kebaruan
dalam penelitian ini yaitu peneliti melakukan penelitian tentang manajemen
program gereja dalam mengatasi masalah ekologi (lingkungan hidup). Jadi
bagaimana empat fungsi manajemen gereja dengan programnya dapat mengatasi
masalah krisis ekologi yang di hadapi oleh Jemaat Ebenhaezer Klasis Kota Ambon

dengan pengembangan manejemen yang lebih efektif.

B. Ildentifikasi Masalah

Dari yang telah dijelaskan pada latar belakang, maka dapat diidentifikasi
masalah-masalah sebagai berikut:
1. Kurangnya kesadaran umat dalam menjaga dan merawat lingkungan alam

sehingga alam tercemar dan rusak.

2. Kurangnya strategi yang baik dalam manajemen pendidikan agama
Kristen di gereja.

3. Kurangnya perhatian dalam menjalankan program persidangan yang telah
diprogramkan terkait pemeliharaan lingkungan hidup di jemaat GPM
Ebenhaezer Klasis Kota Ambon.

4. Tidak dilakukannya controlling atau pengawasan terhadap program yang

telah dilakukan berdasarkan program yang diatur dalam renstra jemaat.
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C. Batasan Masalah

Masalah yang diteliti yaitu mengenai analisis manajemen pendidikan agama
Kristen dalam etika ekologi kepada jemaat menuju eskatologi di jemaat GPM
Ebenhaezer Klasis kota Ambon. Maka sasaran penelitian ini akan ditujukan
kepada:

1. Kurangnya kepedulian jemaat terhadap lingkungan alam.

2. Manajemen gereja dalam mengelolah masalah etika ekologi

3. Strategi dalam mengelolah program persidangan terkait pemeliharaan
lingkungan alam (ekologi).

4. Menganalisis manajemen program gereja sesuai 4 fungsi manajemen,
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan

(actuating), dan pengawasan (controlling).

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan fokus penilitian, maka yang
menjadi masalah penelitian adalah:
1. Bagaimana manajemen Pendidikan Agama Kristen di jemaat GPM Ebenhaezer
Klasis Kota Ambon?
2. Bagaimana Teologi Ekologi dan dampaknya terhadap bencana lingkungan

hidup di jemaat GPM Ebenhaezer Klasis Kota Ambon?

E. Tujuan Penelitian
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Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis manajemen Pendidikan Agama
Kristen di jemaat GPM Ebenhaezer Klasis Kota Ambon

2. Untuk mengetahui dan Menganalisis Teologi Ekologi dan dampaknya
terhadap bencana lingkungan hidup di jemaat GPM Ebenhaezer Klasis

Kota Ambon

F. Manfaat Penelitian

Ada dua macam manfaat dari penelitian ini, antara lain:
1. Secara Teoritis
Untuk mengembang ilmu pengetahuan di bidang Manajemen
Pendidikan Agama Kristen gereja dan teologi ekologi serta dampaknya
terhadap bencana lingkungan hidup.
2. Secara Praktis
- Bagi Jemaat GPM Ebenhaezer Klasis Kota Ambon agar dapat
meningkatkan rasa kepedulian terhadap ciptaan Allah yang lai
(lingkungan hidup).
- Bagi para pelayan gereja agar dapat meningkatkan pemahaman
terhadap sistem manajemen dalam menopang pelayanan di jemaat
GPM Ebenhaezer klasis kota Ambon.
- Bagi Universitas Kristen Indonesia (UKI) agar dapat memberikan
sumbangan penelitian yang dapat menjadi evaluasi bagi mahasiswa

lainnya yang hendak melakukan penelitian.
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G. Sistematika Penulisan

Tesis ini disusun dengan sistematika sebagai berikut:

Bab 1 : Memuat bahasan tentang latar belakang masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.

Bab 2 : Membuat kajian teori yang membahas, sebagai berikut; 1. Manajemen
Pendidikan Agama Kristen Gereja, 2. Teologi Ekologi,

Bab 3 : Memuat metode penelitian yang membahas tentang jenis penelitian,
lokasi waktu penelitian, populasi, narasumber/informan, teknik
pengumpulan data, instrument penelitian, analisis data, keabsahan data.

Bab 4 : Memuat hasil dan penelitian yang terdiri dari: gambaran umum lokasi
penelitian, deskripsi data, analisis data dan refleksi teologis-

paedagogis.

Bab 5 : Memuat kesimpulan dan saran.
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